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ABSTRAK 

 

Nama :  Ali Mansur 

Program Studi :  Manajemen Dakwah 

Judul :  Pola Pendistribusian dana Zakat dalam Mengatasi 

Kesenjangan Sosial pada UPZ desa Mandiangin Kecamatan 

Minas Kabupaten Siak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pola pendistribusian dana 

zakat dalam mengatasi kesenjangan sosial pada UPZ desa Mandiangin Kecamatan 

Minas Kabupaten Siak. Adapun penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kualitatif untuk mengumpulkan data melalui obserfasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Temuan dalam hasil penelitian ini adalah (1) Pola Pendistribusian 

dana zakat pada masyarakat yang mengalami kesenjangan sosial di desa 

Mandiangin Kecamatan Minas. Yang mana pendistribusian ini dikelola langsung 

oleh Unit Pengumpulan Zakat (UPZ) desa Mandiangin dengan adanya Lembaga 

tersebut maka Pola yang UPZ gunakan yaitu Pola konsumtif dan pola produktif. 

Pola konsumtif meliputi penyaluran sandang, pangan, dan papan diantaranya ialah 

pemberian sembako dan juga bisa berupa sejumlah uang tunai. Dan pola produktif 

meliputi penyaluran dana berupa jenis usaha bisa jadi pabrik tempe, menjual 

barang harian, ternak ikan lele dan jenis usaha lainnya tergantung dari kebijakan 

pihak UPZ. (2)  Kesenjanga sosial pada desa Mandiangin Kecamatan Minas. 

Dalam hal kesenjangan sosial ini biasanya banyak masyarakat yang membutuhkan 

bantuan yang pastinya dibidang perekonomian maka perlu adanya pendistribusian 

kepada masyarakat yang sangat membutuhkan terutama dibidang perekonomian 

tersebut. 

 

Kata Kunci:  Pola Pendistribusian, Kesenjangan Sosial, Unit Pengumpulan 

Zakat (UPZ) 
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ABSTRAK 

 

Name :  Ali Mansur 

Study program :  Manajemen Dakwah 

Judul :  Pola Pendistribusian dana Zakat dalam Mengatasi Kesenjangan 

Sosial pada UPZ desa Mandiangin Kecamatan Minas 

Kabupaten Siak 

 

This research aims to find out how the pattern of distribution of zakat funds is in 

overcoming social disparities in the UPZ of Mandiangin village, Minas District, 

Siak Regency. This research uses a qualitative descriptive method to collect data 

through observation, interviews and documentation. The findings in the results of 

this research are (1) Distribution Patterns of zakat funds among communities 

experiencing social inequality in Mandiangin Village, Minas District. This 

distribution is managed directly by the Mandiangin Village Unit Pengumpulan 

Zakat (UPZ). With the existence of this institution, the pattern that UPZ uses is a 

consumptive pattern and a productive pattern. The consumptive pattern includes 

the distribution of clothing, food and shelter, including the provision of basic 

necessities and can also be in the form of cash. And the productive pattern 

includes channeling funds in the form of business types such as tempeh factories, 

selling daily goods, catfish farming and other types of business depending on UPZ 

policy. (2) Social inequality in Mandiangin village, Minas District. In terms of 

social inequality, there are usually many people who need assistance, of course in 

the economic sector, so it is necessary to distribute it to people who really need it, 

especially in the economic sector. 

 

Keywords: Distribution Pattern, Social gap, Unit Pengumpulan Zakat (UPZ) 
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KATA PENGANTAR 

 

حِيمِ  نِ الره حْم َٰ ِ الره  بسِْمِ اللَّه
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atas kehadirat Allah Subhanahuwwata`ala yang telah melmpahkan rahmat, nikmat 

dan karunianyalah sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Sholawat 

serta salam tidak lupa penulis hadiahkan kepada kekasih Allah yakni Nabi 

Muhammad Shollallahu`alaihi wasallam yang telah memperjuangkan agama 

islam dan membela kebenaran yang mengajarkan kepada kita kebaikan dari 

zaman jahliyah hingga zaman yang penuh dengan pengetahuan yang sama sama 

kita rasakan saat sekarang ini. Semoga segala apa yang beliau tinngalkan ummat-

ummat setelahnya dapat terus dijadikan sebagai pedoman dalam menjalani hidup. 

Aamin ya rabbal `alamiin. 

Skripsi yang berjudul:” Pola Pendistribusian Dana Zakat Dalam 

Mengatasi Kesenjangan Sosial Pada Unit Pengumpulan Zakat (UPZ) Desa 

Mandiangin Kecamatan Minas Kabupaten Siak” merupakan karya imiah yang 

disusun untuk memenuhi Sebagian dari persyaratan untuk memperoleh gelar 

Sarjanah Sosial (S.Sos) pada Program Studi Manajemen Dakwah Fakultas 

Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
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dan ilmu serta kelebihan penulis  berasal dari Allah SWT. Terselesaikannya 

pekerjaan ini tidak terlepas dari bantuan, bimbingan, dukungan, dan doa dari 

berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis ingin menggunakan kesempatan ini untuk 

mengucapkan terima kasih dengan  kerendahan  hati dan  rasa hormat yang 
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menyelesaikan pekerjaan ini. Ucapan terimakasih selanjutnya penulis ucapkan 

kepada: 

1. Kepada kedua orang tua yang sangat penulis hormati dan sayangi. Kepada 

Alm. Bapak Arda semoga almarhum ditempatkan yang baik disisi Allah SWT 

Aamin, dan Ibu Megawati yang selalu melimpahkan kasih sayang, doa, dan 

semangat kepada penulis serta meyakinkan penulis bahwa penulis mampu 

menyelesaikan skripsi ini. Untuk saudara dan saudari penulis Rahma Setia 

serta adik Zulhadi sebagai penyemangat. 

2. Prof. Dr. Khairunnas Rajab, M. Ag, selaku Rektor Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau, Prof. Dr. Hj. Helmiati, M.Ag selaku Wakil Rektor 

1. Prof. Dr. H. Mas’ud Zein, M.Pd selaku Wakil Rektor II, Edi Erwan, 
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S.Pt.,M.Sc., Ph.D selaku Wakil Rektor III yang telah memberikan kesepatan 

kepada penulis untuk meyelesaikan skripsi ini 
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8. Kepada Abang sepupu penulis Hamzah yang sudah penulis anggap sebagai 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang    

Berdasarkan Alquran dan sunnah rasul, konsep Zakat adalah salah 

satu konsep ajaran Islam yang berpendapat bahwa kekayaan yang dimiliki 

seseorang merupakan amanat dari Allah dan memiliki manfaat sosial. Dengan 

demikian, zakat adalah kewajiban yang diperintahkan oleh Allah swt. Kartika 

mendefinisikan zakat sebagai salah satu ibadah wajib yang dilakukan oleh 

umat Islam dengan memberikan sejumlah hartanya dengan kadar tertentu 

kepada orang yang berhak menerimanya menurut golongan yang ditetapkan 

oleh syariat Islam. (sari 2006) 

Hafidhuddin menjelaskan beberapa hikmah dan manfaat zakat selain 

membantu orang miskin muslim.  

1. Pertama, sebagai wujud keimanan kepada Allah dengan rasa syukur atas 

nikmatnya, mampu menumbuhkan akhlak mulia dengan rasa kemanusiaan 

yang tinggi, mampu menghilangkan sifat kikir sekaligus mampu 

membersihkan harta yang dimiliki. 

2. Kedua, mampu menolong, membantu, membina para mustahik ke arah 

kehidupan yang lebih sejahtera.  

3. Ketiga, sebagai pilar amal bersama antara orang kaya dengan orang yang 

seluruh waktunya digunakan untuk berjihad di jalan Allah.  

4. Keempat, sebagai salah satu instrumen pemerataan pendapatan. 

(hafidhuddin 2002) 

Perintah berzakat mengandung dua dimensi, yaitu vertikal kepada 

sang khalik sebagai bukti kepatuhan menjalankan perintah-Nya, disamping 

bersifat horizontal sesama manusia. (ali 1998) Zakat dapat diimplementasikan 

secara optimal, ia memiliki peran yang sangat penting dalam mewujudkan 

masyarakat cerdas, adil dan makmur.   

Pendistribusian zakat dapat ditempuh dengan dua jalan yaitu: pertama 

menyantuni mereka dengan memberikan dana (zakat) yang sifatnya konsumtif 

atau dengan cara kedua, memberikan modal yang sifatnya produktif untuk 

diolah dan dikembangkan. (M. A. Hasan 2010)  

Pendistribusian adalah penyebaran zakat dengan tujuan mengubah 

mustahik menjadi muzzaki. Target besar ini tidak dapat dicapai dengan mudah 

atau dalam waktu yang singkat. Akibatnya, pembagian zakat harus disertai 

dengan pemahaman yang mendalam tentang kesulitan yang dihadapi 

penerima. Jika masalahnya adalah kemiskinan, Anda harus mengetahui 

penyebabnya agar Anda dapat mencari solusi yang tepat untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. 
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Jika zakatnya diambil, harta secara lahiriah akan berkurang. Dalam 

pandangan Allah Swt, itu tidak demikian, karena itu menghasilkan berkat atau 

pahala yang lebih besar. Sebenarnya, harta yang kita miliki adalah amanah dan 

titipan dari Allah, dan kita harus menggunakannya sesuai dengan perintah 

Allah Swt. (M. Hasan 2005) 

Banyak dijumpai masalah-masalah yang muncul dalam pengumpulan 

dan pendistribusian dana zakat, infaq dan shadaqah diberbagai lembaga amil 

zakat. Diantaranya kurangnya kesadaran masyarakat terhadap pendistribusian 

sebagian hartanya lewat Lembaga Amil zakat. Biasanya muzaki bisa langsung 

memberikan zakat, infaq, dan shadaqahnya kepada mustahiq tanpa melalui 

lembaga Amil Zakat tidak formal. Pengurus merangkap pekerjaan yang lain 

tidak hanya sebagai pengurus zakat. Sehingga mereka tidak fokus dalam 

pengumpulan dan pendistribusian dana zakat, infaq, dan shadaqah. (Khasnah 

2010) Serta tidak meratanya pembagian zakat kepada delapan ashnaf sesuai 

dengan yang dijelaskan dalam syariat Islam.  

Sulit untuk mencapai tujuan zakat untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat tanpa partisipasi aktif dari para muzzaki dan pengelola zakat. Para 

muzzaki harus menyadari bahwa zakat mereka dilakukan untuk tujuan yang 

lebih besar, yaitu untuk mengakhiri kemiskinan. Pengelola zakat (amil) juga 

harus profesional dan inovatif dalam mengelola dana zakat. Salah satu model 

pengelolaan zakat yang inovatif adalah pengelolaan zakat secara produktif, 

yang diharapkan akan mempercepat upaya untuk mengangkat masyarakat dari 

garis kemiskinan, dari golongan mustahiq menjadi muzzaki. 

Dua kategori mustahiq penerima zakat adalah penerima zakat 

konsumtif dan produktif. Penerima zakat konsumtif menerima bantuan dana 

sembako dan uang tunai yang diberikan kepada fakir dan miskin yang 

diharapkan dapat membantu perekonomian komunitas yang menerima. 

Penerima zakat produktif menerima bantuan usaha modal, yang digunakan 

sebagai modal untuk menjalankan suatu kegiatan ekonomi, seperti 

menumbuhkan usaha pertanian. 

Adapun penulis dapat melatar belakangi bahwa UPZ Kecamatan 

Minas perlunya melakukan pendistribusian zakat yang dikelola secara 

amanah, professional dan tepat sasaran diharapkan akan mengubah mustahik 

menjadi muzakki. 

UPZ bertujuan untuk mensejahterakan umat Islam dengan cara 

mendistribusikan zakat produktif sehingga dapat membantu masyarakat dalam 

jangka waktu panjang dan merubah kemampuan ekonominya menjadi lebih 

baik serta mengurangi angka kemiskinan di Desa Mandiangin Kecamatan 

Minas.    
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B. Penegasan Istilah   

Untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman dalam istilah yang 

dipakai dalam penulisan ini penulis perlu mempertegas beberapa istilah dalam 

judul: Pola Pendistribusian Dana Zakat Dalam Mengatasi Kesenjangan 

Sosial Pada Unit Pengumpulan Zakat (UPZ) Desa Mandiangin 

Kecamatan Minas Kabupaten Siak 

Terutama pada beberapa kata kunci yang penulis anggap penting. 

Maksudnya untuk menghindari kesalah pahaman terhadap istilah yang 

terdapat dalam judul penelitian, maka penulis perlu memberikan penegasan 

pada istilah-istilah berikut:   

 

1. Pendistribusian   

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, distribusi adalah 

penyaluran (pembagian, pengiriman) dari yang kelebihan kepada yang 

kekurangan ke beberapa orang atau ke beberapa tempat. (kamus umum bahasa 

indonesia 1999)Sedangkan arti pendistribusian yaitu proses, cara, ataupun 

perbuatan mendistribusikan. 

Sistem pendistribusian zakat dari masa ke masa mengalami 

perubahan. Awalnya lebih banyak disalurkan untuk kegiatan yang bersifat  

konsumtif, akan tetapi belakangan ini lebih banyak pemanfaatan dana 

zakat yang disalurkan untuk kegiatan yang bersifat produktif. Secara 

umum, produktif berarti "banyak menghasilkan karya atau barang” 

(asnaini 2008) 

Pendistribusian yang penulis pandang dalam kajian ini adalah suatu 

kegiatan organisasi yang berhubungan erat dengan kegiatan penyaluran 

barang atau produk dari produsen ke konsumen. Dalam penelitian ini 

pendistribusian yang penulis maksud adalah penyaluran dana zakat yang 

dilakukan oleh pihak UPZ Kampung/desa Mandiangin melalui kegiatan 

yang berkaitan dengan pendistribusian dana zakat di desa Mandiangin 

Kecamatan Minas.  

Zakat produktif adalah zakat yang dikeluarkan atau disalurkan 

kepada mustahik dengan produktif atau lebih berdaya guna, zakat 

produktif ini di berikan sebagai modal usaha. (Ehsan 2011) 

2. Kesenjangan Sosial 

Kesenjagan sosial didefinisikan sebagai ketidakmampuan untuk 

memperoleh atau menggunakan sumber daya yang tersedia. Sumber daya 

ini dapat berupa kebutuhan primer, seperti pendidikan, kesehatan, 

perumahan, usaha, dan kesempatan kerja, atau kebutuhan sekunder, seperti 

sarana dan fasilitas. Pengembangan usaha, advokasi hak asasi manusia, 

komunikasi dengan politisi, dan kemajuan karir, antara lain, Abad 
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Badruzaman mendefinisikan ketimpangan sosial sebagai ketimpangan 

yang ada di masyarakat, yang menyebabkan perbedaan yang luar biasa. 

Bisa juga dimaksudkan sebagai keadaan di mana orang kaya memiliki 

status dan kekuatan yang lebih besar daripada orang miskin. Disebabkan 

oleh perbedaan kualitas hidup yang mencolok, ketimpangan sosial muncul 

di masyarakat Indonesia dan di seluruh dunia. (Bazuruman 2014) 

Ketidaksamaan ekonomi dan sosial terlihat baik di dalam 

masyarakat (minoritas kaya dan mayoritas miskin) maupun di antara 

negara (negara maju dan berkembang). Situasi ini muncul sebagai hasil 

dari penerapan suatu sistem yang dimulai dengan keyakinan yang salah 

tentang manusia. Ketidakseimbangan sosial disebabkan oleh kebebasan 

individu untuk memiliki properti secara tidak terkendali dalam sistem 

kapitalisme. (Astuti & Faisal 2017) 

Kesenjangan sosial merupakan pendistribusian Zakat yang bersifat 

produktif. Zakat Produktif merupakan dana zakat yang diberikan kepada 

mustahik yang digunakan untuk mengembangkan usaha mereka, agar 

usahanya tersebut dapat memenuhi kebutuhan hidupnya secara terus- 

menerus. (Asanaini 2008) 

Sebuah istilah diciptakan karena ketimpangan sosial sering 

dikaitkan dengan perbedaan yang terjadi antara satu bagian masyarakat 

dan bagian masyarakat lainnya yang mencakup hal-hal seperti kekayaan, 

jasa, barang, dan lain-lain. Oleh karena itu, ketimpangan sosial ekonomi 

adalah ketika sebagian masyarakat tidak dapat menerima perbedaan 

dengan pihak lain, baik dari segi ekonomi maupun dampak negatif dari 

perbedaan tersebut. 

Dalam hal ini pendistribusian dana zakat melalui program baznas 

yang penulis maksud adalah zakat produktif yang dikelola oleh UPZ 

Kampung/desa Mandiangin melalui salah satu program Baznas Kabupaten 

Siak. 

3. Unit Pengumpulan Zakat (UPZ)   

Berdasarkan Keputusan Dirjen Bimbingan Masyarakat Islam dan 

Urusan Haji Nomor D/291 Tahun 2001 Pasal 9 ayat (1), bahwa Unit 

Pengumpul Zakat (UPZ) adalah satuan organisasi yang dibentuk oleh 

Badan Amil Zakat di semua tingkatan dengan tugas untuk melayani 

muzakki yang menyerahkan zakatnya. (Zakat 2016)  

Menurut peneliti, Unit Pengumpul Zakat (UPZ) adalah lembaga 

yang diberikan wewenang oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

untuk menghimpun zakat di instansi pemerintah, swasta, dan masyarakat 

pada umumnya. 
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UPZ (Unit Pengumpulan Zakat) dapat dikaitkan dengan kebutuhan 

untuk mengelola dan mengoptimalkan penggunaan dana zakat secara lebih 

efektif. Seiring dengan pertumbuhan jumlah masyarakat yang berzakat, 

terdapat kebutuhan untuk memiliki lembaga yang khusus mengelola dana 

zakat tersebut. UPZ biasanya didirikan oleh lembaga zakat atau organisasi 

keagamaan yang memiliki komitmen untuk meningkatkan pengelolaan 

zakat. Tujuan utama dari UPZ adalah untuk mengumpulkan, mengelola, 

dan mendistribusikan dana zakat kepada mereka yang berhak 

menerimanya, seperti fakir miskin, kaum dhuafa, dan orang-orang yang 

membutuhkan. 

UPZ juga bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat 

tentang pentingnya berzakat dan memberikan edukasi mengenai zakat 

kepada masyarakat. Dengan adanya UPZ, diharapkan pengelolaan dana 

zakat dapat lebih transparan, akuntabel, dan memberikan manfaat yang 

maksimal bagi penerima zakat. 

 

C. Rumusan Masalah    

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah. 

“Bagaimana Pola pendistribusian dana zakat Dalam mengatasi 

Kesenjangan Sosial pada Unit Pengengumpulan Zakat (UPZ) Desa 

Mandiangin Kecamatan Minas Kabupaten Siak” ?   

 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian yang diharapkan dalam penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan pola pendistribusian dana zakat dalam 

mengatasi kesenjangan sosial pada Unit Pengumpulan Zakat Desa Mandiangin 

Kecamatan Minas Kabupaten Siak. 

 

E. Kegunaan Penelitian    

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak- pihak 

yang terkait, diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat secara teoritis  

a. Bagi penulis 

Dapat memberikan ilmu pengetahuan, wawasan, serta 

pengalaman baru bagi penulis dibidang penyaluran dana zakat, yaitu 

untuk mengetahui manfaat pola pendistribusian dana zakat dalam 

mengatasi kesenjangan sosial pada Unit Pengumpulan Zakat Desa 

mandiangin Kecamatan Minas Kabupaten Siak.  
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b. Bagi jurusan atau fakultas 

Penelitian ini diharapkan sebagai tambahan referensi literatur 

untuk penelitian selanjutnya khususnya bagi Fakultas Dakwah dan 

Ilmu Komunikasi Program Studi Manajemen Dakwah tentang 

penyaluran dana pada lembaga sosial serta pemberdayaan ekonomi 

masyarakat. 

2. Manfaat secara praktis    

a. Bagi UPZ Desa Mandiangin 

Sebagai masukan dan bahan pertimbangan dalam 

mengefektifkan penyaluran dana zakat serta memperhatikan potensi 

pada penyaluran dana zakat dalam hal pemberdayaan masyarakat. 

b. Bagi Masyarakat 

Dapat memberikan pengetahuan terhadap masyarakat luas 

tentang penyaluran dana zakat UPZ desa Mandiangin dan memahami 

pelaksanaannya dalam memberdayakan perekonomian masyarakat. 

Sehingga masyarakat semakin bersemangat dalam membayarkan 

zakat, berinfaq serta bersodaqoh di UPZ. 
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BAB II   

TINJAUAN PUSTAKA  

  

A. Kajian Terdahulu   

Untuk perbandingan dengan penelitian lain dan pada waktu yang 

sama Mengingat aspek positif dari penelitian ini, maka perlu melihat 

penelitian-penelitian lain yang pernah melakukan Penelitian ini. Adapun 

penelitian yang hampir mirip dan sama dengan penelitian ini:  

1. Bayu Baharuddin Makhfudi Jurusan Ekonomi Syariah UIN Sunan Ampel 

Surabaya (2017) melakukan penelitian mengenai “Efektifitas Penyaluran 

Dana Zakat Di Baznas Provinsi Jawa Timur” berdasarkan hasil 

penelitian yang terdahulu menjelaskan bagaimana program baznas 

provinsi jawa timur pada penelitian ini bersifat global yaitu terkait 

penyaluran dana zakat secara keseluruhan oleh Baznas Provinsi Jawa 

Timur. (makhfudi, BAYU bahrudin 2017)  

Adapun persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan 

dilakukan adalah sama-sama menggunakan penelitian kualitatif.   

Adapun perbedaan penelitian sebelumnya yaitu tentang Efektifitas 

Penyaluran Dana Zakat Di Baznas Provinsi Jawa Timur sedangkan 

penelitian penulis tentang Pola Pendistribusian Dana Zakat Dalam 

Mengatasi Kesenjangan Sosial Pada Unit Pengumpulan Zakat Desa 

Mandiangin kecamatan Minas.  

2. Husnul Hami Fahrini Jurusan Studi Pendidikan Ekonomi Universitas 

pendidikan Ganesha Singaraja Indonesia (2016) melakukan penelitian 

mengenai “Efektivitas Program Penyaluran Dana Zakat Profesi dalam 

Bentuk Pemberian Beasiswa Bagi Siswa Muslim Kurang Mampu oleh 

Baznas di Kabupaten Tabanan” Tahun 2015. Hasil pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa efektivitas program penyaluran dana zakat profesi 

dalam bentuk pemberian beasiswa dapat dikatakan sangat efektif dengan 

tingkat efektivitasnya sebesar 95,58%; adapun hambatan yang dialami 

oleh Baznas dalam menyalurkan dana zakat profesi adalah kurangnya 

tenaga kerja profesional, kurangnya koordinasi antar Baznas dengan unit 

UPZ, dan jumlah pemberian dana belum memenuhi kebutuhan pendidikan. 

beberapa upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut adalah 

dengan meningkatkan kinerja dan profesionalitas tenaga kerja, 

meningkatkan koordinasi antara Baznas dan UPZ, dan memberikan 

pelayanan serta kemudahan bagi pemberi zakat. (Husnul 2016) 

Adapun persamaan peneitian tersebut dengan penelitian yag akan 

dilakukan adalah samasama meneliti tentang penyaluran dana zakat.  
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Adapun perbedaan pada penelitian ini adalah terletak pada bagian 

objek yang digunakan, pada penelitian tersebut memfokuskan pada 

penyaluran dana zakat profesi dalam bentuk pemberian beasiswa bagi 

siswa muslim kurang mampu. Sementara itu, pada penelitian yang akan 

dilakukan ini yaitu terkait penyaluran dana yang memfokuskan pada 

masyarakat yang kurang mampu ataupun yang berhak menerima zakat, 

guna mengatasi kesenjangan sosial masyarakat dan dapat berkembang  

3. Dini Fakhriah Jurusan Studi Muamalat (Ekonomi islam) konsentrasi zakat 

dan wakaf UIN Syarif Hidayatullah jakarta yang berjudul “Efektivitas 

Penyaluran Dana Zakat Di Baznas Kota Bekasi Dalam Peningkatan 

Pendidikan Melalui Program Bekasi Cerdas”. Berdasarkan hasil 

penelitiannya adalah BAZNAS Kota Bekasi menyalurkan dana zakatnya 

dengan baik, hal tersebut dibuktikan dengan laporan keuangan yang 

transparan dan merata, dan mendistribusikan secara terarah dengan 

ukuran-ukuran yang telah ditentukan. Dan Penyaluran zakat melalui 

program baznas kota bekasi khususnya program bekasi cerdas terlaksana 

baik. (Fakhriah 2016)  

Adapun persamaan pada penelitian ini adalah sama-sama meneliti 

bagaimana penyaluran dana zakat tersebut dijalankan dengan baik. 

 Adapun perbedaan pada penelitian sebelumnya terletak pada objek 

penelitian yang berbeda yaitu di Baznas Kota Bekasi, sedangkan penulis 

objek penelitiannya di Unit Pengumpulan Zakat. pada penelitian 

sebelumnya memfokuskan pada program bekasi cerdas untuk masyarakat 

yang memiliki perekonomian rendah untuk menyekolahkan anaknya, 

sedangkan pada penelitian ini memfokuskan pada penyaluran dana zakat 

kepada masyarakat yang sedang mengalami masalah kesenjangan sosial. 

4.  Epri yadi jurusan manajemen dakwah UIN Suska Riau (2016) yang 

berjudul “Upaya Unit Pegumpulan Zakat (UPZ) Kecamatan Minas 

Untuk Mengumpulkan Dana Zakat Di Kabupaten Siak” Berdasarkan 

hasil penelitiannya yaitu merencanakan pengumpulan zakat secara 

langsung yaitu dengan mengadakan sosialisasi tentang pentingnya zakat 

kepada masyarakat mengarahkan masyarakat untuk mencapai 

kesejahteraan melalui pendayagunaan zakat dan melakukan diskusi atau 

seminar dengan pengurus zakat di setiap kampung yang ada di Kecamatan 

Minas. Dan juga mengumpulkan zakat secara tidang langsung yaitu 

dengan kerja sama program dengan BAZNAS Kabupaten Siak yaitu 

Gemar Zakat (gerakan masyarakat berzakat) adanya kerja sama program 

gemar zakat ini pengumpulan zakat sangat tepat dikarenakan 

pengumpulannya tepat pada bulan Romadhon dan juga melakukan 
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pengumpulan zakat dengan memenfaatkan rakening seperti layanan 

tranfers rakening. (Yadi 2016) 

Alda lpun persa lmalaln palda l penelitialn ini aldalla lh salmal-sa lmal meneliti 

dilembalga l Unit Pengumpulaln Za lkalt. 

Alda lpun perbeda laln penelitialn ini denga ln peneliti sebelumnya l 

alda llalh memfokuska ln palda l upalya l Unit Pengumpulaln Za lkalt keca lmaltaln 

Minals untuk mengumpulkaln dalna l zalka lt. Sedalngka ln pa ldal penelitialn ini 

iallalh ba lga limalna l polal pendistribusialn dalna l zalka lt yalng di la lkukaln oleh Unit 

Pengumpula ln Za lka lt Desal Ma lndialngin itu sendiri kepa ldal mereka l ya lng 

menga llalmi kesenjalnga ln sosiall terkhusus di desa l Malndia lngin keca lmaltaln 

Minals. 

5. Nura ltikalh Alzzalhral jurusaln Ma lnaljemen Da lkwalh UIN Suska l Rialu (2016) 

Berjudul “Pendistribusalin dalnal zalkalt mela llui progralm pekalnbalru 

ma lkmur di BAlZNA lS kotal Peka lnbalru” berda lsalrka ln halsil penelitialnnya l 

ya litu denga ln a ldalnya l studi kela lya lkaln musta lhik daln studi kela lya lka ln usalhal 

dalla lm pendistribusialn dalna l zalka lt kepalda l ya lng berha lk menerima lnyal 

(mustalhik) bertujua ln untuk menghinda lri resiko kerugia ln, memuda lhkaln 

pela lksalnala ln, memudalhkaln penga lwalsa ln, daln memudalhka ln pengenda llialn. 

Sedalngka ln peneta lpa ln da lnal zalka lt dalla lm pendistribusialnnya l ya litu 

meneta lpkaln jenis usalha l palda l progra lm pekalnbalru ma lkmur altalu zalka lt 

produktif terga lntung da lri persya lra ltaln permohonaln da lri mustalhik berupa l 

proposa ll ya lng ma lsuk, daln kela lya lkaln usa lhal ditentukaln da lri usa lhal ya lng 

telalh dija llalnkaln oleh mustalhik ka lrena l BAlZNA lS berupa l ba lntualn 

melalnjutkaln buka ln dimulali dalri nol. Pendistribusialn Za lkalt di BAlZNA lS 

kotal peka lnbalru juga l melalkuka ln Evallualsi, denga ln aldalnya l evallualsi malkal 

progra lm-progra lm selalnjutnya l dalpalt dipersialpkaln denga ln maltalng 

berda lsalrka ln ca ltaltaln dalri progra lm terdalhulu alga lr tidalk terjaldi kesalla lhaln 

dalri sebelumnya l.  

Alda lpun persa lmalaln palda l penelitialn ini aldalla lh salmal-sa lmal meneliti 

balga limalnal efektifita ls penya llura ln dalna l zalkalt ya lng dikelola l oleh Lemba lga l 

zalkalt tersebut dijalla lnkaln. 

Alda lpun perbeda la ln palda l penelitia ln ini alda llalh terleta lk palda l objek 

penelitialn ya lng jela ls berbeda l ya litu di BA lZNAlS Kota l Pekalnba lru, 

seda lngka ln penulis objek penelitialnnya l pa ldal Unit Pengumpulaln Za lkalt, 

palda l penelitialn tersebut terka lit penya llura ln dalna l ya lng memfokuska ln paldal 

zalkalt produktif ya lng bersifa lt membalngun palda l progra lm peka lnbalru 

malkmur guna l untuk pemberda lya la ln ekonomi sehingga l da lpalt berkemba lng 

daln mengha lralpka ln dalri seora lng musta lhik menjaldi muzalkki. Sementral itu, 

palda l penelitia ln ini memfokoska ln palda l proses pendistribusialn da lnal zalka lt 

kepa ldal malsya lralka lt ya lng menga llalmi kesenjalnga ln sosiall.  



 

 

10 

B. Lalndalsaln Teori  

Untuk mengeta lhui polal pendistribusialn da lnal zalkalt da llalm menga ltalsi 

kesenja lnga ln sosiall paldal unit pengumpulaln zalkalt (UPZ) desa l Malndia lngin 

Keca lma ltaln Minals Ka lbupalten Sialk malkal terlebih dalhulu diuralikaln teori-teori 

ya lng berhubunga ln dengaln tema l penelitia ln untuk dijaldika ln lalndalsa ln dallalm 

alna llisis 

1. Pendistribusialn 

a. Pengertia ln pendistribusi  

Ka ltal distribusi sendiri bera lsall dalri ba lhalsa l Inggris ya litu 

distribute ya lng mempunya li a lrti pembalgia ln altalu penya lluraln, seca lral 

terminologi distribusi bera lrti penya llura ln, pembalgialn, a ltalu pengirima ln 

kepa ldal bebera lpal ora lng alta lu tempalt. (Nasional 2002) Seda lngka ln a lrti 

pendistribusialn ya litu sualtu proses, ca lra l, perbua ltaln mendistribusikaln. 

Kebija lkaln disitribusi ya lng dia ljalrka ln Isla lm sa lnga lt berka litaln denga ln 

halrta l alga lr tidalk menumpuk palda l golonga ln tertentu dima lsya lra lkalt. 

Seca lral ba lhalsa l, distribusi bera lsa ll dalri ba lhalsal Inggris distribution ya lng 

bera lrti penya llura ln daln pemba lgia ln, ya litu penya llura ln, pembalgia ln altalu 

pengirima ln ba lra lng a lta lu jalsa l kepa ldal bebera lpal ora lng a ltalu tempalt. 

Distribusi aldallalh sualtu proses penya llura ln altalu penya lmpalialn balra lng 

alta lu jalsal da lri produsen pa ldal konsumen da ln pema lkali. Penya llura ln 

balra lng da ln ja lsal kepa ldal konsumen da ln pemalkalia lnnya l mempunya li 

bebera lpa l pera ln penting dalla lm kegia ltaln produksi daln konsumnsi. (Idris 

2016)  

Sedalngka ln pendistribusialn zalka lt alda llalh sualtu alktifitals a ltalu 

kegia ltaln untuk menga ltur sesua li denga ln fungsi malnaljemen da llalm 

upalya l menya llurka ln dalnal zalka lt ya lng diterima l dalri piha lk muzalkki 

kepa ldal mustalhiq sehingga l terca lpa li tujualn orga lnisalsi seca lral efektif. 

Sistem pendistribusialn zalka lt dalri ma lsal ke ma lsal menga llalmi peruba lhaln. 

Semulal lebih balnya lk disallurka ln untuk kegialtaln konsumtif tetalpi 

bela lkalnga ln ini balnya lk pema lnfala ltaln dalna l zalkalt untuk kegia ltaln 

produktif. Denga ln upalyal seperti ini dalpalt dihalralpka ln dalpalt tumbuh 

stralta l dalri ya lng terenda lh (mustalhik) ke ya lng lebih tinggi (muzalkki). 

b. Polal Pendistribusialn   

 Sallalh sa ltu fungsi zalkalt a ldalla lh kegia ltaln sosiall seba lga li 

sumber da lya l bersa lmal hubunga ln interpersona ll, teruta lmal alnta lral ora lng 

kalya l daln ora lng miskin. kalrena l da lnal zalkalt da lpalt dimalnfa laltkaln seca lral 

krea ltif untuk menga ltalsi kemiskinaln ya lng merupalka ln malsalla lh sosiall 

dalla lm kehidupaln malsya lra lkalt. Alga lr dalna l zalka lt ya lng disa llurka ln itu 

dalpa lt berda lya l guna l da ln berha lsil guna l, malka l pema lnfala ltalnnya l ha lrus 

selektif untuk kebutuha ln konsumtif daln produktif. (Hamka 2012)  
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1) Polal pendistribusialn Konsumtif (balntualn sesa lalt)   

Ya litu penya llura ln ba lntualn da lna l zalkalt diberika ln la lnsung 

kepa ldal mustalhik ya lng sifaltnya l balntualn sesa lalt, bukaln bera lrti ba lhwal 

zalkalt halnya l diberikaln kepalda l mustalhik halnya l saltu kalli altalu sesa lalt. 

Na lmun penya lluraln kepa ldal musta lhik tidalk diserta li talrget terja ldinya l 

kema lndrialn ekonomi (pemberda lya la ln) da llalm diri mustalhik. Hall ini 

dilalkukaln kalrna l mustalhik ya lng bersa lngkuta ln tidalk mungkin lalgi 

malndiri. 

2) Polal pendistribusialn produktif (pemberda lya laln)  

Ya litu penya lluraln ba lntualn da lnal zalkalt kepa ldal mustalhik 

diserta li talrget meruba lh kea lda laln penerima l dalri kondisi ka ltegori 

mustalhik menjaldi kaltegori muzalkki. Pemberdalya la ln alda llalh polal 

distrbusi zalkalt seca lra l produktif, ya lng diha lra lpkaln alkaln terja ldinyal 

kema lndirialn ekonomi mustalhik. Paldal pemberdalya laln ini diserta li 

denga ln pembinala ln altalu penda lmpinga ln altals usa lhal ya lng dila lkuka ln.  

Almil Sebalga li petuga ls Pentalsya lrufa ln Za lka lt halrus betul 

mengeta lhui hokum-hukum Za lkalt tenta lng ha ll-hall seperti jenis 

keka lya la ln, kalda lr nisalb, halul da ln seba lga linya l. Kewaljibaln pa lra l penya llur 

(a lmil) alda llalh menentukaln, setelalh dialmalti daln diteliti denga ln seksalmal, 

sialpal ya lng berha lk menerimal zalkalt, mena lksir kebutuhalnnya l, kemudialn 

membalgika lnnya l kepa lda l setia lp fa lkir miskin, denga ln memperha ltikaln 

jumlalh ha lrtal ya lng diterimal da ln kebutuha ln mereka l malsing ma lsing. 

(Shihab 2002)  

Sehingga l pengelola laln zalkalt dalpalt terwujud sesua li denga ln 

tujualn palsa ll 3 Undalng-Undalng No. 23 ta lhun 2011 tentalng pengelola la ln 

zalkalt ya litu:  

1) Meningka ltkaln efektifitals da ln efisiensi pelalya lnaln dalla lm 

pengelola laln zalkalt. 

2) Meningka ltkaln malnfa lalt zalkalt untuk mewujudkaln keseja lhtera la ln 

malsya lra lka lt daln pena lnggulalnga ln kemiskinaln. (Fokusmedia 2012)   

2. Za lkalt 

a. Pengertia ln Za lka lt  

Za lka lt seca lra l etimologis bera lrti ka ltal berkemba lng (a ln-Nalmalal), 

mensucika ln (alt-Thalhalraltu), daln berka lh (all-Balralka ltu). Secalral 

terminologis, za lkalt beralrti mengelua lrka ln sebalgia ln halrta l kepa ldal 

kelompok tertentu (Mustalhik) denga ln persya lraltaln tertentu. "Za lkalt" 

dalla lm balhalsal bera lrti tumbuh, berkemba lng, subur, a ltalu bertalmba lh. All-

Qur'a ln da ln ha ldis menya lta lkaln “Alllalh memusnalhkaln riba l daln 

menyuburka ln sedeka lh”. (Hidayat 2008)  
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Za lka lt aldallalh pra lnaltal kea lga lmalaln ya lng bertujualn untuk 

mewujudka ln kealdilaln sosiall balgi semua l oralng denga ln tujualn 

meningka ltka ln kuallitals hidup malsya lralka lt. Za lkalt alda llalh a llalt ekonomi 

ya lng dibutuhka ln untuk mengura lngi dispalrita ls ekonomi di alntalral 

malsya lra lka lt sosiall. Za lkalt diprioritalska ln untuk diberika ln kepa ldal ora lng-

ora lng ya lng tida lk malmpu. 

Alllalh SWT menentalng pemusa ltaln kekalya laln ya lng 

menyeba lbkaln perbeda la ln sosiall, ya lng pa ldal giliralnnya l menyeba lbkaln 

ketidalkseimba lnga ln dalla lm kehidupaln ekonomi malsya lra lka lt. Denga ln 

menunjukkaln sifa lt ekonomi ya lng jela ls, A ll-Qur'a ln tela lh menunjukka ln 

kepa ldal malnusial alpal ya lng sesua li denga ln sifalt dalsa lr nalluri malnusial. 

Distribusi sosiall ekonomi menyeba lbkaln morall malsya lra lkalt 

berkemba lng da ln halrmonis. Za lka lt aldallalh kewa ljibaln individu, sehinggal 

memiliki dalmpalk ya lng besa lr da llalm membalntu mengenta lska ln 

kemiskinaln daln menumbuhkaln perekonomialn ma lsya lra lkalt. 

Za lka lt alda llalh kewa ljibaln individu ya lng ha lrus diberika ln kepa ldal 

malsya lra lka lt, ya lng ka lda lng-ka ldalng membeba lnka ln. Alkiba ltnya l, zalkalt 

memiliki dalmpalk ya lng besa lr da llalm membalntu mengenta lska ln 

kemiskinaln daln menumbuhkaln perekonomialn ma lsya lra lkalt. 

Za lka lt alda llalh kewa ljibaln individu ya lng ha lrus diberika ln kepa ldal 

malsya lra lka lt, ya lng ka lda lng-ka ldalng membeba lnka ln. Alkiba ltnya l, zalkalt 

memiliki dalmpalk ya lng besa lr da llalm membalntu mengenta lska ln 

kemiskinaln daln menumbuhka ln perekonomialn malsya lra lkalt.  

kewa ljibaln untuk memenuhi kebutuha ln sebalgia ln ora lng. Za lkalt 

dihalra lpkaln da lpalt memba lntu mewujudka ln kea ldilaln sosiall ekonomi da ln 

menga ltalsi kesenja lnga ln di malsya lralka lt. Za lka lt dalpa lt memba lntu ekonomi 

malsya lra lka lt kalrena l menga lndung nila li-nilali sosiall denga ln tolong 

menolong da ln menga lndung elemen pemenuha ln kewa ljibaln individu 

untuk memberika ln talnggung ja lwa lb kepa lda l malsya lralka lt luals. 

(Za linuddin, 2013) 

 

b. Jenis jenis zalkalt   

Terda lpa lt dual jenis zalkalt ya lng berbeda l kelompok jenis zalkalt itu 

iallalh: 

1) Za lka lt fitralh Za lka lt fitralh a ldallalh zalkalt untuk menyucika ln diri 

dikelualrka ln daln disallurka ln kepalda l ya lng berhalk pa ldal bulaln 

ra lmaldhaln sebelum ta lnggall 1 sya lwa ll. 

2) Za lka lt mall Za lkalt mall aldalla lh zalka lt halrta l ya lng wa ljibkaln kepaldal 

halrta l denga ln sya lralt tertentu. Za lka lt ini diwa ljibkaln untuk 

membersihka ln halrta l. 
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c. Golonga ln Ya lng Berha lk Menerima l Za lka lt (Mustalhiq)  

Mengena li penerima l zalka lt, ya lng berha lk menerimal zalkalt dallalm 

UU No. 23 Ta lhun 2011 tenta lng pengelola la ln zalkalt daln menurut 

ketentua ln All- Quraln Suralh 9 (A ltTaluba lh) alya lt 60, alda llalh: 

 

دَقٰتُ  انَِّمَا  ؤَلَّفةَُِ عَليَْهاَ وَالْعٰمِليِْنَُ وَالْمَسٰكِيْنُِ للِْف قرََاۤءُِ الصَّ قاَبُِ وَفىِ ق ل ىْب ه مُْ وَالْم   الرِّ

ُِ سَبيِْلُِ وَفيُِْ وَالْغٰرِمِيْنَُ
بيِْلُِ  وَابْنُِ اّللٰ نَُ فرَِيْضَة ُ السَّ ُِ  مِّ

 حَكِيْمُ  عَليِْمُ  وَاّللٰ ُ اّللٰ

Alrtinya l :  Sesungguhnya l zalkalt itu halnyallalh untuk ora lng-oralng falkir, 

oralng miskin, almil zalkalt, yalng dilunalkka ln haltinyal 

(mua llalf), untuk (memerdeka lkaln) halmba l salhalyal, untuk 

(membeba lskaln) ora lng ya lng berutalng, untuk ja llaln Alllalh daln 

untuk oralng ya lng sedalng dallalm perja llalna ln, seba lgali 

kewaljibaln dalri Alllalh. Alllalh Malhal Mengeta lhui, 

Malhalbijalksalnal.( Qs A lt-Talubalh -60) 

 

Da lri alya lt tersebut sudalh ditetalpkaln balhwa l mustalhik zalkalt 

dibalgi menja ldi delalpaln alsnalf ya litu, Falkir, Miskin, Almil, Halmbal 

Salhalya l, Gha lrim, Fii Salbilillalh daln Ibnu Sa lbil. Berikut bebeta lpal 

penjela lsaln da lri alya lt ya lng meneta lpkaln mustalhik itu dibalgi menja ldi 8 

alsna lf:  

1) Fa lkir, ya litu oralng tida lk berha lrtal da ln tidalk pulal mempunya li 

pekerja la ln altalu usalhal tetalp guna l mencukupi kebutuhaln hidupnya l 

(na lfkalh), seda lng ora lng ya lng mena lnggungnya l (menja lmin 

hidupnya l) tidalk a ldal.  

2) Miskin, ya litu ora lng-ora lng ya lng tida lk da lpa lt mencukupi kebutuha ln 

hidupnya l, meskipun ial mempunya li pekerja la ln altalu usalha l tetalp, 

tetalpi ha lsil usalhalnya l itu belum mencukupi kebutuhalnnya l daln 

ora lng ya lng mena lnggungnya l tidalk a ldal.  

3) Almil, ya litu palnitial altalu orga lnisalsi ya lng melalksa lnalkaln sega llal 

kegia ltaln urusa ln zalka lt, balik mengumpulka ln, membalgika ln ma lupun 

mengelola lnya l Alllalh SWT menyedia lkaln upalh balgi a lmil dalri halrta l 

zalkalt seba lga li imballaln.   

4) Mualllalf, ya litu ora lng yalng ma lsih lemalh ima lnnya l ka lrena l ba lru 

memeluk a lga lmal Isla lm altalu ora lng ya lng a lda l keinginaln untuk ma lsuk 

Isla lm teta lpi malsih ra lgu-ra lgu. Denga ln ba lgialn zalka lt, dalpa lt 

memalnta lpkaln haltinya l di dalla lm Isla lm.   

5) Riqalb, ya litu ha lmbal salha lya l ya lng perlu diberika ln balgia ln zalkalt alga lr 

mereka l da lpalt melepa lskaln diri dalri belenggu perbudalka ln.   

6) Gha lrim, ya litu oralng ya lng punya l hutalng ka lrena l sesualtu 

kepentinga ln ya lng buka ln untuk perbua ltaln ma lksialt daln ia l tidalk 
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malmpu untuk membalyalr a ltalu melunalsinya l. Serta l oralng-ora lng 

ya lng berhuta lng untuk kepentinga ln alta lu kemalslalha ltaln umum 

seperti ora lng ya lng berhutalng untuk menya lntumi alna lkalna lk ya ltim 

daln seba lga linya l.   

7) Salbilillalh, ya litu usalh-usalha l yng tujua lnnya l untuk meningka ltkaln 

alta lu meninggika ln syia lr Isla lm, seperti membela l altalu 

memperta lhalnka ln Alga lma l, mendirikaln tempalt ibaldalh, ruma lh salkit 

daln la lin-lalin.   

8) Ibnu Sa lbil, ya litu oralng ya lng keha lbisaln beka ll dalla lm perjallalnaln 

denga ln malksud balik altu musalfir ya lng memerluka ln balntualn. (K. S. 

Hasan 1995) 

d. Kesenja lnga ln sosia ll   

Kesenja lnga ln sosia ll alda llalh kesenja lnga ln alkses untuk 

memperoleh a ltalu mengguna lka ln sumber dalya l yalng tersedia l. Sumber 

dalya l dalpa lt berupal kebutuhaln primer, seperti pendidikaln, keseha ltaln, 

peruma lhaln, usa lhal da ln kesempa ltaln kerja l, da lpalt berupa l kebutuha ln 

sekunder, seperti salra lnal pengemba lnga ln usa lhal, sa lralnal 

memperjua lngka ln ha lk a lsalsi malnusial, sa lralnal sa lluraln. politisi, 

pengemba lnga ln ka lrir ya lng memua lska ln daln lalin-la lin.  

Menurut A lba ld Ba ldruzalmaln, kesenja lnga ln sosiall merupa lkaln 

ketimpalnga ln sosiall ya lng terjaldi di malsya lra lkalt, sehingga l menimbulkaln 

perbeda la ln ya lng sa lnga lt mengejutka ln. Altalu bisal juga l dialrtika ln sebalga li 

kea ldala ln dimalnal si ka lya l memiliki keduduka ln yalng lebih tinggi da ln 

lebih berkua lsa l dalri si miskin. Kesenja lnga ln sosia ll merupa lkaln fenomenal 

ya lng terja ldi paldal malsya lra lkalt Indonesia l daln palda l malsya lra lkalt di 

seluruh dunial ya lng disebalbka ln oleh perbeda laln kuallitals hidup ya lng 

salnga lt mencolok. (badruzaman 2014)  

Kesenja lnga ln sosiall daln ekonomi diralsalka ln balik alntalr nega lral 

(nega lra l malju daln berkembalng) ma lupun dallalm malsya lra lka lt itu sendiri 

(minoritals kalya l daln malyorita ls miskin). Kondisi ini muncul dalri 

implementalsi sualtu sistem ya lng dimula li dalri a lsumsi ya lng sa lla lh tentalng 

malnusial. Da llalm ka lpitallisme, individu beba ls untuk memiliki properti 

seca lra l tidalk terkenda lli, menyeba lbkaln ketida lkseimbalnga ln sosiall. (An 

Ras Try Astuti 2017) 

Kesenja lnga ln sosiall sering dika litkaln denga ln perbeda laln ya lng 

meliputi kekalya laln, jalsal, ba lra lng da ln lalin-la lin, dalri sa ltu balgia ln 

malsya lra lka lt ke balgia ln malsya lra lkalt lalinnya l, malka l lalhirla lh istilalh 

ketimpalnga ln sosiall ekonomi. Jaldi dalpa lt disimpulkaln ba lhwal 

ketimpalnga ln sosiall ekonomi aldallalh sualtu kondisi dimalnal seba lgia ln 

malsya lra lka lt tidalk dalpa lt menerima l perbeda laln denga ln pihalk lalin, balik 
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dalri segi ekonomi ma lupun dalmpa lk nega ltif da lri perbeda la ln tersebut. 

(Andini Septiani 2022) 

Pendistribusialn zalkalt dalpa lt menjaldi sallalh sa ltu upa lya l ya lng 

efektif untuk mengura lngi kesenja lnga ln sosiall. Za lkalt a ldallalh kewa ljibaln 

balgi uma lt Muslim ya lng memiliki kelebihaln halrtal untuk memberika ln 

seba lgia ln halrta l mereka l kepalda l mereka l ya lng membutuhkaln.  

e. Unit Pengumpula ln Za lka lt (UPZ) 

Kemitra laln dallalm Ka lmus Besa lr Ba lha lsal Indonesial bera lrti 

“periha ll hubunga ln (lalwa ln kerja l, pa lsalnga ln kerja l”. Jaldi seca lral umum 

dalpa lt dikalta lkaln balhwa l kemitralaln menca lkup pengertia ln “jalringaln 

kerja lsalmal a lntalra l pihalk-pihalk ya lng terka lit sebualh kepentinga ln da ln 

tujualn tertentu”. Jikal dikalitkaln denga ln temal zalkalt malka l kemitralaln 

menjaldi ha ll ya lng mendesa lk dilalkukaln oleh pengelola l zalka lt untuk 

memalksimallkaln pera lnnyal da llalm pengelola laln zalkalt. Kemitra laln sa llalh 

saltunya l diwujudka ln dallalm prosesm pengumpula ln dalna l zalka lt. (jendral 

2016). Intinya l, kemitra laln ini bertujualn untuk memberika ln alkses ya lng 

lebih luals kepa ldal malsyalra lkalt da llalm pendistribusialn zalkalt infalq da ln 

sedeka lh.  

Potensi zalkalt ya lng a ldal halrus dimalksimallkaln. Nalmun kalrenal  

medial balgi ma lsya lra lkalt untuk menya llurkaln zalka lt terbaltals, malkal 

diperluka ln krea ltivitals daln inova lsi  BA lZNA lS untuk membentuk UPZ. 

Pembentukaln UPZ Ba lda ln Almil Za lkalt Nalsionall merupa lkaln sallalh saltu 

tuga ls UU No. 23 Ta lhun 2011 ya lng menga ltur tentalng penyelengga lrala ln 

pengelola laln zalkalt sesuali ketentua ln BUMN, perusa lhala ln altalu lua lr 

negeri  ya lng berma lnfa la lt besa lr. Di a lntalra l kelebihaln tersebut a lda llalh 

(jendral 2016, 74): 

1) Perusa lhalaln a ltalu instalnsi denga ln hukum ya lng berlalku. Berda lsa lrkaln 

Suralt Keputusaln Direktur Jenderall Bina l Umalt Isla lm daln  Halji 

Nomor D/291 Ta lhun 2001 Palsall 9 alya lt (1), ba lhwal Unit 

Pengumpul Za lka lt (UPZ) a ldallalh sua ltu kesa ltualn orga lnisalsi ya lng 

dibentuk daln dibentuk oleh Ba ldaln Almil Za lkalt. denga ln almalna lh 

untuk mela lya lni muzalkki, ya litu oralng ya lng mengelua lrka ln 

zalkaltnya l. 

2) Alda lnya l UPZ di Kementeria ln dalpalt memfa lsilitalsi kalrya lwa ln untuk 

melalksa lnalkaln kewa ljibaln membalya lr zalkalt. 

3) Sebalga li salra lnal ba lgi perusalha laln untuk menumbuhkaln keima lnaln 

daln keberka lhaln rezeki ka lrya lwaln da ln perusa lhalaln a ltalu instalnsi. 

4) Membalngun citra l positif perusa lha laln ka lrena l peduli terha lda lp 

malsya lra lka lt ya lng kura lng malmpu ya lng bera lda l disekitalrnya l. 
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5) Ba lgia ln dalri corporalte sociall responsibility perusa lhala ln altalu 

instalnsi kemudialn balgia ln menjalmin kea lmalnaln perusa lhala ln dalri 

ga lnggua ln malsya lralka lt di sekita lr perusa lha laln ka lrena l a ldalnya l 

progra lm sosiall ya lng bertujualn kepa ldal ma lsya lra lkalt. 

6) Menjalmin loya llitals kalrya lwa ln ya lng tergolong mustalhiq kalrenal 

kebutuha ln sosiallnya l dalpalt dipenuhi oleh UPZ. 

7) UPZ perusa lhala ln mendalpaltka ln sumber dalnal infa lk zalka lt infalq 

sedeka lh untuk kegia ltaln sosiall (kemalnusialaln, pendidikaln, 

keseha ltaln da ln lalin-lalin) da ln pemberda lya laln lingkunga ln a ltalu 

malsya lra lka lt di sekitalr perusalha laln. 

8) Ba lgi ka lrya lwa ln, zalkalt ya lng diba lya lrkaln mela llui UPZ da lpa lt menjaldi 

pengura lng pengha lsilaln yalng dikena lkaln pa ljalk oleh nega lral. 

 

C. Kera lngkal Pikir   

Kera lngka l berpikir merupalka ln ura lialn ringka ls tenta lng teori ya lng 

diguna lka ln daln calra l mengguna lka ln teori tersebut dalla lm menjalwa lb pertalnya la ln 

penelitialn. (Basri 2001) Kera lngka l pikir bialsa l juga l disebut kera lngkal 

konseptua ll. Kera lngka l pikir merupa lkaln ura lialn alta lu pernya ltalaln mengenali 

kera lngka l konsep pemeca lha ln malsa llalh ya lng telalh diidentifikalsi alta lu 

dirumuskaln. (Adnan Mahdi 2014) Disalmping itu, alda l pulal ya lng berpendalpalt 

balhwa l Kera lngka l pikir alda llalh model konseptuall tenta lng ba lga limalnal teori 

berhubunga ln denga ln berba lga li falktor ya lng tela lh diidentifikalsikaln sebalga li 

malsalla lh ya lng penting. (Sugiyono 2013) Untuk menjelalska ln jallalnnyal 

penelitialn ya lng dilalksa lnalka ln, malkal penulis menyusun kera lngka l pemikiraln 

mengena li konsepsi talhalp-talha lp penelitialnnya l seca lra l teoritis.  

Kera lngka l pikir dalla lm penelitia ln ini bertujualn untuk meliha lt 

pendistribusialn da lnal zalkalt Da llalm Menga ltalsi Kesenja lnga ln Sosiall di desal 

Malndialngin keca lmaltaln Minals Ka lbupalten Sialk. Kera lngka l pikir da llalm 

penelitialn ini disusun berdalsa lrkaln indikaltorindikaltor seba lga li berikut :   

1. Polal Pendistribusalin dalnal zalkalt Dalla lm Menga ltalsi Kesenja lnga ln Sosiall di 

desa l Malndialngin diliha lt dalri penera lpaln progralm-progra lm ya lng tela lh 

ditetalpka ln oleh UPZ Desal Ma lndialngin. 

2. Polal Pendistribusialn dalnal zalka lt berda lsalrka ln Prosedur pendistribusia ln 

zalkalt untuk usalhal produktif ditetalpkaln seba lga li berikut:  

a. perta lmal Meneta lpkaln study kela lya lkaln 

b. kedua l Meneta lpkaln study kela lya lkaln jenis usa lhal produktif 

c. ketiga l Mela lkukaln bimbinga ln da ln penyuluha ln 

d. keempa lt Melalkuka ln pemalnta lualn, pengenda llialn, daln penga lwa lsaln 

e. kelimal Menga ldalka ln evallualsi, daln  

f. keena lm Membualt pela lpora ln. 



 

 

17 

Ga lmba lr I.1 

 Skema l Kera lngkal Pikir Penelitia ln  

Pola Pendistribusian Dana 

Zakat Dalam Mengatasi 

Kesenjangan Sosial Pada 

UPZ Desa Mandiangin 

Kecamatan Minas 

Konsumtif Produktif   

Menetapkan 

Mustahik 

melalui survei 

Memutuskan 

kategori 

Mustahik yang 

menerima Zakat 

Melakukan evaluasi Membuat laporan 
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BAlB III 

METODOLOGI PENELITIAlN 

 

A. Jenis daln Pendeka ltaln Penelitialn  

Jenis penelitialn ya lng diguna lka ln dalla lm penelitialn ini a ldalla lh jenis 

deskriptif kua llitaltif. Daltal ya lng disa ljikaln da llalm deskriptif kua llitaltif berupal 

teks, kalrena l untuk menalngka lp a lrti ya lng menda llalm tidalk mungkin diperoleh 

halnya l da llalm bentuk a lngkal, ha ll ini dika lrena lkaln a lngka l itu sendiri ha lnya l sebualh 

simbol daln tidalk memiliki alrti palda l dirinya l sendiri. (Semiawan 2010) 

Penelitialn kuallitaltif bertujualn untuk mengga lmbalrka ln, meringka ls berbalgali 

kondisi, berba lga li situalsi, a ltalu berba lga li fenomena l rea llitals sosiall ya lng a lda l di 

malsya lra lka lt. (Bungin 2007) Penelitialn deskriptif kuallitaltif digunalka ln dallalm 

penelitialn ini, kalrena l penelitialn ini bermalksud untuk memalpalrka ln malnfala lalt 

keefektifa ln penya llura ln dalna l zalka lt di UPZ desal Malndialngin melallui bebera lpal 

progra lm ya lng a ldal di UPZ desa l Malndialngin Keca lmaltaln Minals.  

 

B. Lokalsi daln Walktu Penelitialn  

1. Loka lsi penelitia ln:  

Penelitialn ini dilalkukaln di Desa l Ma lndialngin Keca lma ltaln Minals 

Ka lbupalten Sialk,  

2. Walktu penelitialn 

Walktu penelitialn a lkaln ditentuka ln setelalh proposa ll ini 

diseminalrka ln. 

 

C. Sumber Da lta l Penelitia ln 

Sumber Dalta l aldallalh bentuk jalmalk dalri da ltum. Daltal merupa lkaln 

ketera lnga ln- ketera lnga ln tenta lng sua ltu ha ll, dalpa lt berupa l sesua ltu ya lng diketalhui 

alta lu ya lng dia lngga lp alta lu alngga lpaln. Altalu sua ltu falktal ya lng diga lmba lrkaln lewa lt 

alngka l, simbol, kode daln la lin-lalin. (I. Hasan 2002) Sumber da ltal dallalm 

penelita ln ini meliputi dual ka ltegori:  

1. Dalta l Primer 

Sumber dalta l primer aldalla lh sumber daltal ya lng diperoleh la lnsung 

alta lu dikumpulkaln lalnsung dila lpalnga ln oleh ora lng ya lng mela lkukaln 

penelitialn a ltalu da ltal primer ini disebut juga l daltal a lsli altalu sering disebut 

denga ln talnga ln perta lmal alda llalh daltal ya lng diperoleh dalri objek penelitia ln 

alta lu instalnsi terkalit. (Suryabrata 1992) A lda lpun sumber da ltal primer ya lng 

didalpa ltkaln penulis denga ln wa lwa lnca lral la lngsung kepa ldal pa lra l informaln 

penelitialn. 

 

 



 

 

19 

2. Dalta l Sekunder  

Sumber da ltal sekunder alda llalh sumber da ltal ya lng diperoleh a lta lu 

dikumpulkaln oleh ora lng ya lng mela lkuka ln penelitialn da lri sumber-sumber 

ya lng tela lh alda l. (Subagyo 2011) Da lta l ini, bialsalnya l diperoleh da lri 

perpusta lkala ln ya lng dia lmbil dalri buku-buku (a lrsip da ln dokumen) a ltalu da lri 

lalpora ln-lalpora ln penelitialn terda lhulu, daln diperoleh da lri observa lsi dalri 

berba lga li bentuk la lporalnlalpora ln pendukung serta l dokumentalsi tertulis ya lng 

salnga lt membalntu penelitialn ini. daln da ltal sekunder ini disebut jugal sebalga li 

dalta l tersedia l  

 

D. Informa ln Penelitialn 

Informa ln aldalla lh seseora lng ya lng da lpalt memberika ln informalsi 

mengena li situalsi daln kealda laln lingkunga ln penelitialn. (sugiono 2011) Da llalm 

penelitialn ini peneliti memilih informaln denga ln mengguna lka ln teknik 

purposive sa lmpling (penga lmbilaln salmpel secalra l senga ljal), ya litu teknik 

penga lmbilaln salmpel berdalsa lrkaln  tujua ln tertentu ora lng ya lng dipilih benalr-

bena lr mempunya li kriterial untuk dijaldikaln sa lmpel. 

Teknik purposive salmpling a ldallalh teknik untuk menentuka ln sumber 

dalta l non-alca lk malnal ya lng dipertimbalngka ln terlebih dalhulu. Alrtinyal 

mengidentifikalsi informa ln berda lsalrka ln kriteria l terpilih ya lng releva ln denga ln 

perta lnya la ln penelitialn. (B. Bungin 2007) 

Kemudia ln menurut Alrikunto, pemilihaln salmpel untuk penelitialn 

didalsalrka ln pa ldal sya lralt-sya lra lt ya lng ha lrus dipenuhi sebalga li berikut (Arikunto 

2010):  

1. Penga lmbilaln salmpel ha lrus didalsalrka ln palda l sifalt, sifalt, daln sifa lt tertentu 

ya lng mewa lkili ciri-ciri utalma l populalsi.  

2. Subjek ya lng dija ldikaln sa lmpel sebena lrnya l a ldallalh subjek ya lng 

kalra lkteristiknya l pa lling balnya lk  terda lpalt palda l populalsi (key subjectis). 

3. Ka lralkteristik populalsi ditentuka ln seca lral cerma lt dallalm studi pendalhulualn. 

Ka lrena l pemilihaln informaln ha lrus dilalkuka ln seca lra l cerma lt, ma lkal 

peneliti menga lmbil salmpel informa ln berdalsa lrkaln pengeta lhualn daln 

keterliba ltalnnya l da llalm mendistribusikaln dalna l zalkalt di desal 

Malndialngin.A ldalpun ya lng menja ldi subjek da llalm penelitialn ini alda llalh: 

1. Ketual UPZ (Nalilul Alutalr,S.Alg) 

2. Penghulu kalmpung Malndialngin (Alfrizall) 

3. Balgialn pendistribusialn (Musriyalnto) 

4. Malsya lralkalt ya lng menerimal balntualn Produktf(balng Joko) 

5. Malsya lralkalt ya lng menerimal balntualn Konsumtif(palk Miso) 
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E. Teknik Pengumpulaln   

Da ltal Dallalm pengumpulaln da ltal, penelitialn ini mengguna lkaln studi 

lalpa lnga ln, ya lkni penelitialn ya lng dila lkukaln denga ln ca lra l turun lalnsung ke 

lalpa lnga ln denga ln menggunalka ln bebera lpa l instrumen penelitialn, a lntalra l lalin:   

1. Observalsi  

Observa lsi a ltalu penga lmaltaln merupa lkaln a lktivitals penca ltaltaln 

fenomena l ya lng dila lkukaln seca lral sistemaltis. Penga lma ltaln ya lng dila lkukaln 

seca lra l terlibalt (pa lrtisipaltif) a ltalupun non palrtisipaltif. Ma lksudnya l, 

penga lmaltaln terlibalt (palrtisipaltif) merupa lka ln jenis penga lma ltaln ya lng 

melibaltkaln peneliti dallalm kegia ltaln ora lng ya lng menjaldi salsa lraln penelitialn. 

Selalnjutnya l, ta lnpal mengalkiba ltkaln peruba lha ln paldal kegia lta ln altalu a lktivitals 

ya lng bersa lngkuta ln daln tentu salja l dallalm hall ini peneliti tidalk menutupi 

dirinya l sela lku peneliti. Untuk menyempurna lkaln a lktivitals penga lmaltaln 

palrtisipaltif ini, peneliti halrus mengikuti kegia ltaln ya lng dila lkukaln informa ln 

dalla lm walktu tertentu, memperha ltikaln a lpal ya lng terja ldi, mendenga lrkaln a lpal 

ya lng dika ltalkalnnya l, memperta lnya lka ln informalsi ya lng mena lrik, daln 

mempela ljalri dokumen ya lng dimiliki. (Elvinaro 2011)  

2. Walwalnca lral (interview)  

Walwalnca lra l aldalla lh sualtu perca lka lpaln ya lng dia lralhka ln paldal sua ltu 

malsalla lh tertentu daln juga l merupa lkaln proses talnya l jalwa lb lisaln ya lng 

dimalnal terda lpa lt dual ora lng a ltalu lebih da ln berha ldalpa ln seca lra l fisik. 

Walwalnca lra l dilalkuka ln untuk memperoleh daltal alta lu informalsi sebalnya lk 

mungkin da ln sejela ls mungkin kepa ldal subjek penelitialn. (Gunawan 2013)
 

Teknik wa lwa lncalra l ya lng diguna lka ln dallalm penelitialn ini a ldallalh 

mengguna lkaln teknik pengumpula ln da ltal da llalm studi kua llitaltif untuk 

memperoleh informa lsi ya lng menda llalm tentalng penda lpa lt, persepsi, 

penerima laln a ltalu keperca lya la ln malsya lra lkalt terha lda lp progra lm ya lng tela lh a ldal 

alta lu progra lm ya lng dija llalnkaln.  

Metode wa lwalnca lra l ya lng dila lkukaln aldalla lh walwa lncalra l in-dept 

interview, ya lkni membebalska ln peneliti untuk menera lpka ln topik sendiri, 

malsalla lh daln perta lnya laln ya lng a lka ln dialjukaln serta l bersifa lt tidalk 

membalta lsi, dimalnal tujualnnya l aldallalh untuk menemuka ln permalsalla lhaln 

seca lra l lebih terbuka l. (Sugiyono, Metode Penelitian PendidikanPendekatan 

Kuantitatif,Kualitatif dan R&D 2011) Da llalm hall ini peneliti menga ljukaln 

perta lnya la ln kepalda l informaln, terka lit denga ln penelitialn ya lng dila lkukaln. 

Sedalngka ln informa ln bertuga ls menja lwalb perta lnyala ln ya lng dia ljukaln oleh 

pewa lwa lncalra l. Perta lnya laln tersebut tela lh disusun sedemikia ln rupal sehinggal 

merupa lkaln sedera ltaln dalftalr perta lnya laln dimulali dalri hall-hall ya lng muda lh 

dijalwa lb oleh informaln.  
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Meskipun demikialn, informa ln berha lk untuk tidalk menja lwalb 

perta lnya la ln ya lng menurutnya l priva lsi alta lu ralha lsial. Paldal penelitia ln ini, 

peneliti melalkukaln walwa lncalra l denga ln pihalk terka lit ya litu stalff Ba lznals 

balgia ln pengumpula ln, stalf ba lgia ln pendistribusialn daln stalf ba lgia ln 

keua lnga ln. 

3. Dokumenta lsi   

Dokumenta lsi aldallalh sallalh sa ltu teknik pengumpulaln da ltal ya lng 

dilkukaln da llalm metodologi peneliti socia ll untuk menelusuri da ltal historis. 

Sebalgia ln besalr dalta l ya lng tersedia l berbentuk sura lt, caltalta ln halrialn, kena lng-

kena lnga ln, da ln la lporaln (Patton 2010) Dokumenta lsi diguna lkaln oleh peneliti 

kalrena l memuda lhkaln peneliti untuk lebih memalha lmi sumber-sumber 

sekunder la lin. Dalla lm penelitialn ini daltal ya lng dimalksud alda llalh sejalra lh, 

tujualn, visi daln misi, daln dalta l lalporaln UPZ Keca lmaltaln Minals. 

 

F. Vallidalsi Dalta l  

Va lliditals daltal penelitialn kuallitaltif disebut juga l denga ln kea lbsalha ln altalu 

alla lt ukur ya lng sa lh da llalm penelitia ln kuallitaltif. Kenda lti dalla lm penelitialn 

kuallitaltif penelitialn seba lga li instrument kunci, a llalt lalin ya lng diguna lkaln ha lrus 

vallid daln relia lbel. (Ardianto 2011) Va lliditals membuktikaln balhwa l alpa l yalng 

dialmalti oleh peneliti sesuali denga ln kenya ltala ln, daln a lpalka lh penjela lsaln ya lng 

diberika ln sesuali denga ln ya lng kea lda laln ya lng terja ldi. (Ardianto 2011)  

Jaldi, da llalm penelitialn ini penulis mengguna lkaln metode Observa lsi, 

Walwalnca lra l, daln Dokumenta lsi sebalga li allalt untuk menda lpaltkaln da ltal penelitialn, 

daln sela lnjutnya l da ltal tersebut diga lbungka ln sehingga l sa lling melengka lpi, hingga l 

dalpa lt menalrik kesimpulaln.  

 

G. Teknik Alnallisis Dalta l  

Setelalh semua l daltal diperoleh, ma lkal lalngka lh selalnjutnya l ya litu 

menyusun da ltal tersebut kemudia ln melalkuka ln alnallisis daltal. (Sudarto 1997) 

Alda lpun alnallisis daltal yalng diguna lka ln dallalm penelitialn ini berupa l alnallisis 

kuallitaltif terha lda lp daltal ya lng diperoleh da lri la lpalnga ln, ba lik berupa l observalsi, 

wa lwalnca lra l daln dokumenta lsi, kemudialn diuralialn dalla lm bentuk deskripsi-

nalra lsi dalri da ltal tersebut lallu menyimpulka ln ha lsil alkhirnya l.   

Da llalm penelitialn ini, penulis mengguna lkaln teknik alna llisis daltal 

deskriptif merupa lkaln ga lmba lraln altalu melukiskaln objek perma lsallalhaln 

berda lsalrka ln falkta l, secalral sistemaltis, memberi alnallisis secalra l cerma lt, kritis, 

daln menda lla lm terha ldalp objek ka ljialn denga ln mempertimba lngkaln 

kema lslalhaltaln. (Nawawi 1999) . Dallalm hall ini alnallisis difokuskaln palda l polal 

pendistribusialn dalna l zalkalt da llalm menga ltalsi kesenja lnga ln sosiall palda l unit 

pengumpula ln zalka lt Desal Malndialngin Keca lmaltaln Minals Ka lbupalten Sialk. 
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BAlB IV 

GA lMBAlRA lN UMUM LOKA lSI PENELITIAlN 

 

A. Profil Keca lma lta ln Minals 

Keca lma ltaln Minals berdiri palda l talhun 1995 berda lsalrka ln Pera lturaln 

Pemerintalh Nomor  33 Talhun 1995 TENTA lNG PEMBENTUKA lN 13 (TIGAl 

BELA lS) “KECA lMAlTAlN DI WILA lYA lH KAlBUPA lTEN DA lERAlH 

TINGKA lT II BENGKA lLIS, INDRA lGIRI HILIR, INDRA lGIRI HULU DAlN 

KAlMPAlR DAlLA lM WILA lYA lH PROPINSI DA lERAlH TINGKA lT I RIAlU”. 

(Pemerintah 1995) 

Wilalya lh Keca lma ltaln Minals pa ldal mula lnya l merupa lkaln ba lgia ln da lri 

wilalya lh Keca lmaltaln Ma lndalu. Denga ln terbentuknya l Keca lmaltaln Minals, malkal 

Wilalya lh Keca lmalta ln Malndalu direduksi menja ldi Wilalya lh Keca lmalta ln Minals, 

alda lpun ya lng menja ldi wilalya lh Keca lmalta ln Minals palda l salalt itu alda llalh: 

1. Desa l Minals Ba lra lt 

2. Desa l Minals Timur 

3. Desa l Ka lndis 

4. Desa l Belutu 

5. Desa l Salm-Salm 

6. Desa l Teluk La lnca lng 

7. Desa l Olalk 

8. Desa l Sei Selodalng 

9. Desa l Benca lh Umbali 

10. Desa l Lubuk Umbut 

11. Desa l Lubuk Jering 

12. Desa l Ta lsik Betung 

13. Desa l Mualra l Kela lntaln 

14. Desa l Mualra l Bungka ll 

Paldal talhun 1999, Ka lbupalten Tingka lt II Bengka llis dimekalrka ln menjaldi 

dual kalbupa lten berda lsalrkaln UU No.53 Palda l talhun 1999  menjaldi Ka lbupalten 

bengka llis daln Ka lbupalten Sialk Sri Indra lpura l. Keca lmalta ln Minals merupa lkaln 

sallalh sa ltu keca lmaltaln ya lng bera ldal di ba lwalh wilalya lh hukum Ka lbupalten Sialk 

Sri Indra lpural. (Amin 2024) 

Keca lma ltaln Minals dimekalrka ln menja ldi dual ya lkni Keca lma ltaln Minals 

daln Keca lmaltaln Sunga li Ma lndalu pa ldal talhun 2001 berda lsa lrkaln Pera ltura ln 

Da lera lh Nomor 13 Talhun 2001 di balwalh nalunga ln Kalbupa lten Dalera lh Tingkalt 

II Sia lk Sri Indra lpural. Da ln paldal talhun 2002, wilalya lh Keca lmaltaln Minals 

kemba lli dimekalrka ln menja ldi dual keca lmalta ln: Minals daln Kalndis. Melallui 

pemeka lra ln keca lmaltaln daln desa l, hingga l sa lalt ini wilalya lh Keca lmaltaln Minals 

terdiri da lri 4 (empa lt) desal da ln 1 (saltu) kelura lha ln ya litu: 
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1. Kelura lhaln Mina ls Jalya l 

2. Desa l Minals Ba lra lt  

3. Desa l Minals Timur 

4. Desa l Malndialngin 

5. Desa l Ralntalu Bertua lh 

Denga ln alda lnya l perlualsa ln ini dalpa lt meningka ltka ln efektivitals 

pengguna laln sumber dalya l, mempersingkalt wa lktu penyelengga lra laln 

pemerinta lhaln, mempercepa lt penyeba lra ln daln pemera ltala ln halsil-halsil 

pemba lnguna ln, sehingga l  memotiva lsi malsya lra lkalt untuk berpa lrtisipalsi alktif 

dalla lm pembalnguna ln demi memaljukaln keba lika ln bersa lmal da ln meningka ltkaln 

keseja lhtera laln malsya lralka lt. 

 

B. Profil Desal Malndialngin 

1. Seja lralh Singkalt Kalmpung Malndialngin 

Sebelum menjaldi Kalmpung Malndialngin dinalmalkaln Mineh, palda l 

talhun 1927 yalng pertalmal tinggall aldallalh Daltuk Montikalto, talhun 1945 

dilalnjutkaln oleh Daltuk Malk kalib daln Daltuk Sutaln Lele, talhun 1970 

dilalnjutkaln oleh Palk Limaln dilalnjutkaln oleh Albdul Halmid Lalngso daln 

Nonggok. Daln paldal talhun 1960 berlaldalng berkelompok-kelompok alda l 

pun nalmal kelompoknyal aldallalh: 

a. Poteh Alsalu, Poteh Melintalng, Sualk Sekopal 

b. Maljal Limo, Siminali Calbalng Limo, Balnjal Seboleh, Baltalng Ibul 

c. Alir Paldalng, Nalngko Belalntalk 

d. Sungali Lebuali, Balluko Jojalp 

e. Utuh Alteh, Mualnti Tinggi 

Paldal talhun1927 s/d 1960 dengaln berlaldalng berpindalh-pindalh daln 

paldal talhun 1970 balru berlaldalng berkelompok-kelompok daln paldal salalt itu 

malsih dusun malndialngin. Daln altals kebijalkaln kepallal desal minals balralt da ln 

peralngkaltnya l besertal oralng tual daln tokoh malsya lralkaltnyal dikallal itu palda l 

talhun 1970-1984 balgi yalng malmpu membualt suralt talnalh (SKT) dengaln 

bialya l 10 galndum altalu 10 cupalk malnggallo malsalk daln paldal talhun 1987 

dibualt jallaln dalri minals menuju dusun tualh sekalto salmpali kobun tuo, 

dengaln dalnal balndes daln balntualn PT Calltex Indonesial daln paldal salalt itu 

malsih dusun Tualh sekalto, lallu paldal talhun 1987 balru malsuk 23endidikaln 

alnalk-alnalk daln oralng tual yalitu sekolalh 23endidikaln butal huruf (PBH) 

disalmalkaln dengaln palket Al, sertal ilmu algalmal ya lng dirintis oleh Bpk. 

H.Albdullalh. 

Daln paldal talhun 1991 malsuklalh Tralns HTI Alralral Albaldi daln palda l 

talhun 1995 dimekalrkaln menjaldi Desal Malndialngin Kecalmaltaln Minals 

Kalbupalten Bengkallis, Sesuali dengaln perkembalngaln jalmaln dalri walktu ke 
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walktu seiring dengaln pemekalraln wilalyalh Kalbupalten paldal talhun 1999 

ya lng dulunya l Kalbupalten Bengkallis menjaldi Kalbupalten Sialk. Sesuali 

dengaln Undalng-undalng Nomor 53 talhun 1999 tentalng pembentukaln 

Kalbupalten Pelallalwaln, Kalbupalten Rokaln Hulu,Kalbupalten Rokaln Hilir daln 

Kalbupalten Sialk, Kalbupalten Kalrimun, Kalbupalten Naltunal, Kalbupalten 

Kualntaln Singingi daln Kotal (Lembalraln Negalral Republik Indonesial talhun 

1999 Nomor 181, Talmbalhaln Lembalraln Negalral Republik Indonesial 

Nomor 3902) sebalgalimalnal telalh diubalh beberalpal kalli dengaln Undalng-

Undalng Nomor 53 talhun 1999 tentalng Pembentukaln Kalbupalten 

Pelallalwaln,Kalbupalten Rokaln Hulu,Kalbupalten Rokaln Hilir,Kalbupalten 

Sialk, Kalbupalten Kalrimun, Kalbupalten Naltunal, Kalbupalten Kualntaln 

Singingi daln Kotal Baltalm (Lembalraln Negalral Republik Indonesial Talhun 

2008 Nomor 107, Talmbalhaln Lembalraln Negalral Republik Indonesial 

Nomor 4880); Daln Kepallal Desal yalng Pertalmal aldallalh : 

Talbel I.1 

Nalmal-nalmal Kepallal Desal 

 

NO. NAlMAl PRIODE 

1. AlGUS SUHAlRI 1992-1994 

2. M. DAlRUS. E 1995-1998 

3. PJ. TURYONO 1998-1999 

4. SYAlIFUL WAlKNI 2000-2006 

5. Plt, RITAl 2007-2008 

6. SUHAlRNO 2008-2013 

7. PJ. RITAl 2013-2014 

8. PJ. NORSID. AlS 2014-2015 

9. MAlRTINUS. Sp 2015-2023 

10. PJ RUDI HAlRTONO S. Ip 2023-Sekalralng 

Sumber:kalntor Desal Malndialngin 

2. Struktur Orgalnisalsi Desal Ma lndialngin 

Struktur orga lnisalsi Ka lmpung Ma lndia lngin disusun berda lsa lrkaln 

Pera lturaln Da lera lh Ka lbupalten Sia lk Nomor :  13 Ta lhun 2001  tenta lng 

Pedomaln Penyusuna ln Orga lnisalsi daln Ta ltal Kerjal Pemerinta lh Ka lmpung 

Maln. Dia lngin Struktur Orga lnisalsi Pemerintalh Ka lmpung Ma lndialngin 

terdiri da lri Kepa llal Ka lmpung, Kera lni, Kepa llal Urusaln Juru Tulis (3 Ora lng) 

(Ka lur 2 ora lng) serta l Kepalla l Dusun (3 ora lng). 

Seca lral umum pelalya lnaln Aldminstralsi pemerintalh Kalmpung 

Malndngini kepa ldal ma lsya lra lkalt sa lnga lt memualskaln, ha ll ini dikalrena lkaln 

sistem pelalyalnaln ya lng diguna lka ln salnga lt balik tidalk terfokus denga ln tuga ls 

malsing-malsing Ka lur, walla lupun pelalya lna ln di kalntor suda lh tutup tetalpi 
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malsih bisal dilalksalna lkaln di rumalh. Pemerinta lh Ka lmpung Ma lndngin 

berusa lhal sema lksimall mungkin untuk melalksalna lkaln pelalya lnaln primal 

sesua li denga ln Visi daln Misi. 

 

Ga lmba lr I.2 

Struktur Pemerintalh Desal Ma lndialngin Kecalmaltaln Minals 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Demogralfi Penduduk 

 

Talbel I.2 

Demogra lfi Penduduk 

NO Ketera lngaln Jumla lh 

1. Jumlalh kepa llal kelualrga l 803 kk 

2. Jumlalh penduduk lalki lalki 1611 jiwal 

3. Jumlalh penduduk Walnital 1621 jiwal 

 Jumlalh Keseluruha ln 3232 Jiwal 

Sumber: Kalntor Desal Malnialngin 

 

 

 

 

PJ Kampung Mandiangin 

RUDI HARTONO S.Ip 

Kerani 

 

AFRIZAL 
 

Kaur Perencanaan 

ASRI LESTARI S.E 

Kaur Keuangan 

AZRI HEMDANI 

Juru Tulis I 

ZULINDRA 

Juru Tulis III 

RUMINAH 

Juru Tulis II 

AZWAR MUSTAR 

Kadus Mak Kaib 

HERMAN 

Kadus Montikato 

MUJIONO 

Kadus Tuah Sekato 

ELVI SUKAISIH 
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4. Ma ltal Pencalrialn 

Seca lral umum ma ltal pencalha lrialn ma lsya lra lkalt Ka lmpung Ma lndialngin 

dalpa lt di kelompokkaln ke da llalm bebera lpal bidalng ma ltal penca lhalria ln. 

Pekerja laln peta lni merupa lkaln sa llalh sa ltu pekerja laln ya lng sa lnga lt menjalnjikaln 

guna l meningka ltkaln ta lralp hidup ma lsya lra lkalt, Kehidupa ln peta lni ya lng 

berkebun Kela lpa l Salwit  daln Kalret salnga ltlalh menjalnjikaln daln potensi 

lalha ln ya lng lua ls ya lng malsih belum diga lra lp malsih ba lnya lk serta l da lpalt 

mengunda lng peta lni-peta lni dalri lualr da lera lh untuk mengga lra lp lalha ln ya lng 

alda l ya lng seca lral otoma ltis membua lt perekonomia ln Ka lmpung Ma lndialngin 

bisal sema lkin berkemba lng. 

5. Alga lmal  

Alga lmal islalm salnga lt mendominalsi halmpir di semual Dusun ya litu 

97% penduduk memeluk alga lmal islalm 

6. Suku 

Aldministraltif Kalmpung Malndialngin ya lng merupalka ln balgia ln dalri 

Ka lbupalten  Sialk dimalnal malyorita ls penduduknya l suku melalyu sa lka li daln 

jalwa l, malkal sa lnga lt waljalr kira lnya l suku di Kalmpung Ma lndialngin jugal 

malyorita ls mela lyu da ln jalwa l (Tra lnsmigra lsi 1992) ya lng ha lmpir mera ltal di 

setialp RT. 

 

C. Profil Unit Pengumpulaln Zalkalt (UPZ) Ma lndialngin 

1. Sejalralh terbentuknyal UPZ Kalmpung/Desal Malndialngin 

UPZ Ka lmpung/Desa l Malndialngin di bentuk lalngsung oleh 

BA lZNA lS Kalbupa lten Sialk Paldal talngga ll 31 Jalnualri 2023, palda l salalt itu 

BA lZNA lS Ka lbupalten Sialk menga lngka lt kepengurusa l UPZ ka lmpung/ 

Kelura lhaln Se-Keca lmalta ln MinalsUntuk priode Ta lhun 2023-2028. 

Pembentukaln Unit Pengumpulaln Za lka lt (UPZ) serta l penga lngka ltaln 

pengurus UPZ pa ldal DIKTUM kesa ltualn ya lng ditetalpka ln daln disalhkaln oleh 

Ketua l BA lZNA lS Kalbupalten Sialk. Dibentuknya l kepengurusa ln Unit 

Pengumpula ln Za lkalt (UPZ) Ka lmpung Ma lndialngin terdiri da lri Pena lseha lt, 

Ketua l, Sekretalris, Bendalha lral, ba lgia ln pengumpulaln, daln balgia ln 

Pendistribusialn. Pengurus da ln Penalseha lt mempunya li tuga ls ya lng tela lh 

ditetalpka ln oleh BA lZNA lS ya litu: 

a. Pengurus UPZ bertuga ls  

1) Melalksa lnalka ln pengumpulaln zalkalt  

b. Melalksa lnalka ln pengelola laln da ltal muzalkki 

1) Melalksa lnalka ln sosiallisalsi daln eduka lsi zalkalt 

2) Memberika ln lalya lnaln konsultalsi zalka lt 

3) Melalkuka ln eva llualsi altals pela lksalnala ln tuga ls daln fungsi UPZ 
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4) Menyera lhka ln halsil pengumpula ln zalka lt ke BAlZNA lS Kalbupa lten 

Sialk 

5) Membalntu BA lZNA lS Ka lbupalten Sialk dalla lm progra lm 

pendistribusialn daln pendalya lguna la ln  

b. Penalseha lt UPZ bertuga ls: 

1) Memberika ln pertimbalngaln pela lksalna laln pengumpulaln zalkalt 

2) Menga lwalsi pengurus da llalm menja llalnkaln tuga ls da ln fungsi UPZ 

3) Membalntu pengurus da llalm memenuhi salra lnal da ln pra lsalra lnal UPZ. 

2. Data Muzakki Dan Mustahiq Kampung/Desa Mandiangin  

Tabel I.3 

Data Muzakki Kampung Mandiangin 

NO Keterangan Jumlah 

1. Laki-laki 1685 Jiwa 

2. Perempuan 1347 Jiwa 

 Jumlah keseluruhan 3032 Jiwa 

 

Tabel I.4 

Data Mustahiq Kamapung Mandiangin 

NO Keterangan Jumlah 

1. Laki-laki 115 Jiwa 

2. Perempuan 85 Jiwa 

7.  Jumlah keseluruhan 200 Jiwa 
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3. Struktur kepengurusaln UPZ Kalmpung/Desal Malndialngin 

 

Ga lmba lr I.3 

Struktur kepengurusaln UPZ Ka lmpung/Desal Malndialngin 
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BAlB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulaln  

Berdalsa lrkaln pembalhalsa ln tentalng Pola l Pendistribusia ln dalna l Za lka lt dallalm 

mengalta lsi kesenjalnga ln sosiall palda l UPZ Desa l Ma lndialngin Kecalmaltaln Minals 

Ka lbupalten Sialk, dalpa lt disimpulkaln ba lhwal UPZ desa l Ma lndialngin telalh 

menjallalnka ln alktivitalsnya l denga ln calralnya l itu:  

Pertalmal, merencalna lkaln pengumpulaln za lka lt secalral la lngsung ya litu denga ln 

mengalda lkaln sosia llisalsi tentalng pentingnya l za lka lt kepaldal ma lsya lralkalt 

mengalra lhkaln malsya lra lka lt untuk mencalpa li kesejalhterala ln melallui pendalya lgunala ln 

za lka lt daln melalkukaln diskusi alta lu seminalr denga ln pengurus za lka lt daln sta lf desal 

Ma lndialngin. 

Kedual, mengumpulkaln da lnal za lkalt secalral lalngsung ya lng na lntinya l a lkaln 

disallurkaln setelalh da lnal za lka lt itu terkumpul. Malkal setelalh pengumpulaln dalnal 

za lka lt tersebut pihalk UPZ bekerjal sa lmal denga ln piha lk desal ya lng ma lna l nalntinya l 

pihalk ya lng terkalit alkaln melalkuka ln musya lwa lra lh dalla lm sualtu pertemualn gunal 

untuk menetalpkaln kepalda l sialpal da lnal za lka lt tersebut didistribusikaln. Setelalh 

mengetalhui kepaldal sialpal ya lng dituju untuk disallurkalnnya l za lka lt tersebut ma lkal 

dibualtlalh pertemualn kepa ldal Ma lsya lra lka lt ya lng tela lh terdaltal seba lga li penerimal 

za lka lt, bialsa lnya l pertemualn ini dilalkukaln da llalm sebulaln dual ka lli. Aldalnya l kerjal 

sa lmal dengaln pihalk desa l membualt pengumpulaln dalna l zalka lt salnga lt tepalt 

dikalrenalkaln pihalk desal lebih mengetalhui sialpal Ma lsya lra lka lt ya lng lebih 

membutuhkaln sesua li denga ln kriterial ya lng tela lh diteta lalpkaln.  

Ha lsil penelitialn ini menunjukkaln balhwa l kesalda lraln malsya lra lka lt meningkalt 

denga ln alda lnya l a lktivitals Unit Pengumpulaln Za lka lt tersebut. Malkal da lri kedual calral 

itu salnga lt optimall ya lng dilalkukaln  oleh Unit Pengumpulaln Za lka lt (UPZ) desal 

Ma lndialngin alda llalh dallalm kegialtaln penyuluha ln daln pengumpulalnnya l, kalrenal 

halsilnya l terlalksalna l denga ln balik. 

Da lmpalk ya lng terlihalt da lri upalya l ya lng dija llalnka ln oleh UPZ a lda lla lh 

malsya lra lka lt mulali memalhalmi tentalng pentingnya l za lkalt, daln malsya lra lka lt mulali 

rutin membalya lr za lka lt. Sesuali denga ln logo BAlZNAlS Ka lbupa lten Sialk di malnal 

didalpalt disitu za lkalt dikelualrka ln, daln juga l da lpa lt membedalkaln ma lnal za lka lt, infa lq 

daln shoda lqoh. 
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B. Salraln 

Berdalsa lrkaln halsil penelitialn ya lng menunjukkaln tentalng Pola l 

Pendistribusialn Da lna l Za lka lt Untuk Menga ltalsi Kesenjalnga ln Sosia ll pa lda l UPZ desal 

Ma lndialngin Kecalmaltaln Minals Ka lbupa lten Sialk a lda llalh: 

1. Melalkuka ln pemeta la ln kebutuha ln malsya lralka lt ya lng membutuhka ln zalkalt 

seca lra l alkura lt daln mendeta lil. Denga ln pemeta laln ya lng ba lik, dalna l zalkalt 

dalpa lt dialloka lsikaln seca lra l aldil daln tepalt salsalra ln, sehingga l membalntu 

mengura lngi kesenja lnga ln sosiall. 

2. Selalin pendistribusialn dalna l zalka lt konsumtif, memberika ln fokus palda l 

pendistribusialn zalkalt produktif ya lng da lpalt memberda lya lka ln malsya lra lkalt 

dalla lm bidalng ekonomi. Ini da lpa lt dilalkuka ln denga ln memberika ln modall 

usalha l, pelaltihaln, da ln bimbinga ln kepa ldal malsya lralka lt untuk memulali altalu 

mengemba lngka ln usalha l mereka l sendiri. 
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Lalmpira ln 1 

 

INSTRUMEN WA lWAlNCA lRAl 

 

POLA l PENDISTRIBUSIA lN DA lNAl ZA lKA lT DAlLA lM MENGAlTAlSI 

KESENJAlNGA lN SOSIAlL PA lDA l UNIT PENGUMPULA lN ZA lKA lT (UPZ) 

DESAl MAlNDIA lNGIN KECAlMAlTA lN MINA lS KAlBUPA lTEN SIA lK. 

Informa ln Kunci  : Ba lpalk Na lilul Alutalr, S. Alg sela lku Ketua l UPZ 

Informa ln pendukung  : Ba lpalk A lfrizall selalku Kera lni desa l Malndialngin   

Informa ln pendukung  : Ba lpalk Musriya lnto selalku balgia ln pendistribusialn  

Informa ln pendukung  : Ba lpalk Miso selalku penerima l zalka lt Konsumtif 

Informa ln pendukung  : Albalng Joko sela lku penerima l zalka lt Produktif 

 

Ketua l UPZ  

1. Ba lga limalna l kebija lkaln UPZ da lla lm pendistribusialn da lnal zalka lt untuk mengalta lsi 

kesenja lnga ln sosiall? 

2. Alpa lkalh alda l kendalla l dallalm meneta lpkaln kebijalka ln pendistribusialn dalna l zalkalt 

untuk menga lta lsi kesenjalnga ln sosiall? 

3. Alpa l saljal salsalra ln dallalm pendistribusialn dalnal zalkalt untuk mengalta lsi 

kesenja lnga ln sosiall? 

4. Ba lga limalna l polal ya lng ditetalpka ln dallalm pendistribusialn da lnal zalka lt untuk 

menga ltalsi kesenjalnga ln sosiall? 

5. Alpa l salja l polal ya lng diguna lka ln da llalm pendistribusialn da lnal za lkalt untuk 

menga ltalsi kesenjalnga ln sosiall? 

6. Alpa lkalh a ldal eva llualsi yalng dila lkukaln oleh ba lpalk seba lga li pimpinaln UPZ 

setela lh pendistribusialn dalna l zalkalt? 

7. Alpa lkalh a ldal la lporaln ya lng dibua lt seba lga li bentuk perta lnggungja lwa lbaln setela lh 

pendistribusialn dalna l zalkalt? 

 

Kepa llal desal Ma lndialngin / Kera lni  

1. Ba lga limalna l palndalnga ln balpalk terka lit denga ln pera ln UPZ da llalm 

mendistribusikaln dalna l zalkalt kepa ldal Ma lsya lra lkalt Malndialngin? 

2. Alpa lkalh alda l Kerja lsalmal ya lng dila lkuka ln oleh pihalk desa l denga ln UPZ da llalm 

mendistribusikaln dalna l zalkalt kepa ldal Ma lsya lra lkalt? 

3. Alpa lkalh pendistribusialn dalna l zalka lt di desal ya lng ba lpa lk pimpin menga llalmi 

kenda llal dalla lm pendistribusialn dalna l zalkalt? 

4. Ba lga limalna l kriterial Ma lsya lra lkalt seba lga li penerimal da lnal zalkalt! A lpalkalh kriteria l 

tersebut diteta lpkaln oleh pihalk desa l/UPZ? 
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Balgialn Pendistribusialn  

1. Alpa lkalh alda l jaldwa ll tertentu da llalm mendistribusikaln da lnal zalkalt untuk 

menga ltalsi kesenjalnga ln sosiall? 

2. Alpa lkalh alda l kenda llal dallalm mendistribusikaln dalna l zalkalt untuk menga ltalsi 

kesenja lnga ln sosiall? 

3. Ba lga limalna l ca lral penyuluhaln zalka lt Konsumtif kepalda l Mustalhik? 

4. Alpa lkalh denga ln a ldalnya l pendistribusialn da lnal zalkalt Konsumtif da ln Produktif 

bisal membalntu Ma lsya lra lkalt? 

5. Ba lga limalna l peraln zalkalt dalla lm memberikaln kontribusi sebalga li Solusi untuk 

kesenja lnga ln sosiall ya lng alda l? 

 

Malsyalra lkalt penerima l zalkalt Konsumtif daln Produktif 

1. Alpa lkalh denga ln alda lnya l pendistribusialn da lnal zalkalt ya lng dikelola l oleh UPZ 

desa l Malndialngi cukup memba lntu? 

2. Ba lga limalna l dalmpalk da lri pendistribusialn dalna l zalkalt ba lgi Ma lsya lra lkalt sendiri? 

3. Alpa lkalh ba lpalk perca lya l denga ln alda lnya l pendistribusialn dalna l zalkalt ya lng 

dilalkukaln oleh UPZ desa l Malndialngin? 
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Lalmpira ln 2 

DOKUMENTA lSI 

1. Dokumenta lsi Walwalncalral 

 
Walwalnca lra l Bersa lmal balpalk Na lilul Alutalr, S. Alg selalku ketua l UPZ desa l 

Malndialngin Keca lmaltaln Minals. 
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Walwalnca lra l Bersa lmal balpalk Musriya lnto selalku pengurus UPZ di bida lng 

Pendistribusialn. 

 
 

Walwalnca lra l Bersa lmal balpalk A lfrizall sela lku Kera lni desa l Malndialngin Keca lmalta ln 

Minals 
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Walwalnca lra l denga ln albalng Joko selalku Ma lsya lra lkalt ya lng menerima l zalkalt 

Produktif.
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LAlMPIRA lN 3 

 

Dokumenta lsi penyalluraln dalnal zalkalt 

 

 
Sallalh saltu bentuk zalka lt produktif ya lng disa llurkaln kepa ldal wa lrga l dallalm bentuk 

usalha l menjuall balra lng ha lrialn. 

 
Sallalh saltu bentuk da lnal zalka lt produktif berupa l rumalh ya lng la lngsung diberikaln 

kepa ldal malsya lralka lt daln dikelolal oleh BA lZNA lS Kalbupa lten Sialk. 



 

 

51 

 
Sallalh saltu bentuk penya llura ln dalnal zalka lt produktif berupa l usa lhal palngka ls yalng 

lalngsung diberika ln kepa ldal ma lsya lra lkalt daln dikelolal oleh BA lZNA lS Kalbupalten 

Sialk.  

 

 
Sallalh saltu penya llura ln dalnal zalka lt produktif se Kecalma ltaln Minals sebalnya lk 32 

Mustalhik 
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Sallalh saltu penya llura ln dalnal zalka lt Konsumtif se Keca lmalta ln Minals ya lng dia ldalka ln 

di Malsjid Nurul Huda l Minals 
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